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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan hasil
belajar matematika siswa kelas V SD. Motivasi belajar merupakan faktor penting yang
dapat memengaruhi keberhasilan belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran yang
menuntut konsentrasi dan latihan berkelanjutan seperti matematika. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif dengan desain korelasional, menggunakan sampel sebanyak 9 siswa
kelas V. Data dikumpulkan melalui angket motivasi belajar dan nilai hasil belajar
matematika, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi
Spearman Rho dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 44,56 dan simpangan baku 4,13,
sedangkan hasil belajar matematika siswa tergolong baik hingga sangat baik dengan rata-
rata 86,56 dan simpangan baku 5,34. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan
yang sangat kuat dan signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar matematika (r =
0,949, p < 0,01). Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan motivasi belajar siswa
berpengaruh positif terhadap pencapaian hasil belajar matematika. Penelitian ini
memberikan implikasi bahwa guru perlu memotivasi siswa secara berkelanjutan untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika.
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ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between learning motivation and mathematics learning
achievement of fifth-grade elementary school students. Learning motivation is a critical factor
influencing student success, particularly in subjects that require concentration and continuous
practice, such as mathematics. This research employed a quantitative correlational design with a
sample of 9 fifth-grade students. Data were collected using a learning motivation questionnaire and
mathematics learning scores, then analyzed using descriptive statistics and Spearman Rho
correlation test with SPSS. The results indicated that students’ learning motivation was in the high
category with a mean of 44.56 and standard deviation of 4.13, while mathematics learning
achievement ranged from good to very good with a mean of 86.56 and standard deviation of 5.34.
Spearman Rho correlation analysis revealed a very strong and significant relationship between
learning motivation and mathematics learning achievement (r = 0.949, p < 0.01). This finding
confirms that increasing students’ learning motivation positively affects their mathematics
achievement. The study suggests that teachers should continuously motivate students to improve
mathematics performance.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti yang memiliki peranan
penting dalam pendidikan dasar. Pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan untuk
membekali siswa dengan kemampuan berhitung, tetapi juga untuk mengembangkan
kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan pemecahan masalah sejak usia dini. Oleh
karena itu, keberhasilan pembelajaran matematika di sekolah dasar menjadi fondasi
penting bagi keberhasilan siswa dalam menempuh jenjang pendidikan selanjutnya
(Penelitian & Pendidikan, 2025).

Namun demikian, pembelajaran matematika sering kali dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit dan kurang diminati oleh siswa. Persepsi tersebut dapat berdampak
pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta kurang optimalnya
hasil belajar yang dicapai. Salah satu faktor nonkognitif yang berperan penting dalam
menentukan keberhasilan belajar matematika adalah motivasi belajar. Motivasi belajar
merupakan dorongan internal dan eksternal yang menggerakkan siswa untuk melakukan
aktivitas belajar, mempertahankan keberlangsungan belajar, serta mengarahkan perilaku
belajar ke tujuan yang ingin dicapai (Belajar, 2022).

Motivasi belajar matematika memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
menunjukkan sikap positif terhadap pelajaran, memiliki rasa ingin tahu yang besar, serta
lebih tekun dalam menyelesaikan tugas dan latihan matematika. Sebaliknya, rendahnya
motivasi belajar dapat menyebabkan siswa kurang aktif, mudah menyerah, dan tidak
berusaha memahami materi yang dipelajari, sehingga berdampak pada rendahnya hasil
belajar matematika (Nahdania & Ain, 2024).

Motivasi belajar siswa dapat ditinjau dari dua aspek utama, yaitu motivasi internal
dan motivasi eksternal. Motivasi internal berkaitan dengan faktor dari dalam diri siswa,
seperti minat, kepercayaan diri, dan ketekunan dalam belajar. Sementara itu, motivasi
eksternal dipengaruhi oleh lingkungan belajar, seperti dukungan guru, suasana kelas,
interaksi dengan teman sebaya, serta perhatian dan dukungan orang tua. Beberapa
penelitian menyatakan bahwa kombinasi antara motivasi internal dan eksternal yang baik
dapat mendorong siswa mencapai hasil belajar matematika yang optimal (Rizqgiya et al.,
2025).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki
hubungan positif dengan hasil belajar matematika. Penelitian yang dilakukan oleh (Vidy et
al., 2025) menyimpulkan bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi cenderung memiliki
prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi belajar
rendah. Penelitian lain juga menegaskan bahwa motivasi belajar menjadi salah satu
prediktor penting dalam keberhasilan pembelajaran matematika pada berbagai jenjang
pendidikan (Siregar et al., 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan jumlah
responden yang besar dan berfokus pada pengujian hubungan atau pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Penelitian-
penelitian tersebut umumnya dilakukan pada skala populasi yang luas, sehingga kurang
memberikan gambaran nyata mengenai kondisi motivasi belajar siswa dalam konteks kelas
dengan jumlah peserta didik terbatas, khususnya pada jenjang sekolah dasar.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki keunikan (novelty)
dibandingkan penelitian sebelumnya, yaitu menelaah motivasi belajar matematika siswa
sekolah dasar dengan pendekatan kuantitatif deskriptif pada skala kelas yang terbatas.
Penelitian ini tidak hanya menekankan pada hasil akhir berupa skor, tetapi juga
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kecenderungan motivasi belajar siswa yang
ditinjau dari aspek internal dan eksternal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam memahami kondisi motivasi belajar
siswa secara lebih kontekstual.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya pemahaman guru terhadap tingkat
motivasi belajar matematika siswa sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran
yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Informasi mengenai motivasi belajar
siswa dapat dimanfaatkan untuk mempertahankan motivasi yang sudah baik serta
merancang upaya peningkatan motivasi belajar matematika secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul “Hubungan antara Motivasi
Belajar dengan Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas V SD Negeri 02 Purworejo”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggambarkan tingkat motivasi belajar matematika siswa
kelas V serta mendeskripsikan keterkaitannya dengan hasil belajar matematika siswa.hasil
belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
sederhana karena bertujuan untuk mengkaji hubungan antara dua variabel secara objektif
dan terukur. Pendekatan kuantitatif dipilih agar data yang diperoleh dapat dianalisis
secara statistik sehingga hasil penelitian lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Desain korelasional digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara motivasi
belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas V sekolah dasar. Dengan desain ini,
peneliti tidak memberikan perlakuan khusus, tetapi hanya mengamati hubungan yang
terjadi secara alami.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD yang berjumlah 9
siswa. Karena jumlah subjek penelitian kurang dari 30 orang, teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian. Teknik ini dipilih agar data yang diperoleh mencerminkan kondisi populasi
secara menyeluruh. Selain itu, penggunaan sampling jenuh dapat meminimalkan
kesalahan dalam penarikan sampel.

Data motivasi belajar diperoleh melalui angket tertutup yang disusun berdasarkan
indikator motivasi belajar menurut (Fattah et al., 2026). Indikator tersebut meliputi
ketekunan dalam belajar, minat terhadap pelajaran, keinginan untuk berprestasi, dan
ketahanan dalam menghadapi kesulitan belajar. Angket terdiri atas 12 butir pernyataan
dengan skala Likert empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju. Skala ini digunakan untuk memudahkan siswa dalam memberikan
jawaban serta mempermudah proses pengolahan data.

Data hasil belajar matematika diperoleh melalui dokumentasi nilai matematika
siswa berupa nilai ulangan harian. Nilai ulangan harian dipilih karena merupakan hasil
penilaian resmi yang telah dilakukan oleh guru dan mencerminkan kemampuan akademik
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siswa. Penggunaan data dokumentasi ini juga bertujuan untuk menghindari subjektivitas
penilaian dari peneliti. Dengan demikian, data hasil belajar yang diperoleh bersifat objektif
dan dapat dipercaya.

Validitas instrumen angket diuji menggunakan validitas isi (expert judgment) oleh
dosen ahli. Validitas ini digunakan karena jumlah sampel yang relatif kecil sehingga tidak
memungkinkan dilakukan uji validitas secara statistik. Analisis data dilakukan dengan
bantuan program SPSS untuk meningkatkan ketelitian dan efisiensi dalam pengolahan
data. Data dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui gambaran motivasi belajar dan
hasil belajar matematika siswa. Selanjutnya, untuk menguji hubungan antara kedua
variabel digunakan uji korelasi Spearman Rho karena jumlah sampel kecil dan data
motivasi belajar berasal dari skala Likert. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf
signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran umum
mengenai motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas V serta untuk
mengetahui hubungan antara kedua variabel tersebut. Data yang telah dikumpulkan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat nilai minimum, maksimum,
rata-rata, dan simpangan baku masing-masing variabel. Selanjutnya, untuk menguji
hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa digunakan uji
korelasi Spearman Rho dengan bantuan program SPSS. Hasil analisis statistik deskriptif
dan uji korelasi tersebut disajikan dalam bentuk tabel pada bagian berikut.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Descriptive Statistics

N Minimu Maximu Mean Sfcd..
m m Deviation
Motivasi Belajar 9 36.00 48.00 44.5556 4.12647
Hasil Belajar 9 79.00 94.00 86.5556 5.34114
Valid N 9
(listwise)

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, dapat digambarkan bahwa distribusi data
yang diperoleh peneliti menunjukkan kondisi yang relatif baik. Skor motivasi belajar siswa
kelas V memiliki nilai minimum sebesar 36 dan maksimum sebesar 48, dengan nilai rata-
rata 44,56 dan standar deviasi 4,13. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum motivasi
belajar siswa berada pada kategori tinggi, dengan sebaran data yang cukup merata dan
tidak menunjukkan variasi yang ekstrem antar siswa.

Sementara itu, hasil belajar matematika siswa memiliki nilai minimum sebesar 79
dan maksimum sebesar 94, dengan nilai rata-rata 86,56 dan standar deviasi 5,34. Hasil ini
mengindikasikan bahwa capaian hasil belajar matematika siswa tergolong baik hingga
sangat baik, dengan variasi nilai yang masih dalam batas wajar.

Berdasarkan nilai standar deviasi yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan nilai
rata-rata pada kedua variabel, dapat disimpulkan bahwa distribusi data bersifat cukup
homogen dan tidak terdapat penyimpangan data yang mencolok. Dengan demikian, data
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yang diperoleh layak digunakan untuk analisis lanjutan, yaitu uji hubungan antara
motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Spearman Rho

Correlations
motivasi

belajar hasil belajar
Spearman's rho motivasi Correlation 1.000 949~

belajar Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000
N 9 9
hasil belajar Correlation 949~ 1.000

Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 .
N 9 9

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rho, dapat digambarkan bahwa distribusi
data yang diperoleh peneliti menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan searah
antara motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,949 mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi belajar siswa diikuti oleh peningkatan
hasil belajar matematika.

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01) menunjukkan bahwa hubungan tersebut
bersifat sangat signifikan secara statistik, sehingga kecil kemungkinan hubungan yang
terjadi disebabkan oleh faktor kebetulan. Hal ini menunjukkan bahwa variasi skor motivasi
belajar siswa berkontribusi secara kuat terhadap variasi hasil belajar matematika.

Dengan demikian, distribusi data memperlihatkan pola yang konsisten, di mana
siswa dengan skor motivasi belajar tinggi cenderung memperoleh nilai matematika yang
tinggi pula. Temuan ini menegaskan bahwa motivasi belajar memiliki peranan penting
dalam pencapaian hasil belajar matematika siswa kelas V.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar matematika siswa kelas V SD
Negeri 02 Purworejo berada pada kategori tinggi. Motivasi belajar yang tinggi
mencerminkan adanya minat, kepercayaan diri, serta ketekunan siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian (Gupi &
Karawang, 2025) yang menyatakan bahwa motivasi belajar berperan sebagai faktor internal
utama dalam meningkatkan keterlibatan siswa pada pembelajaran matematika.

Hasil belajar matematika siswa berada pada kategori baik dan sangat baik.
Tingginya hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu memahami materi dan
menyelesaikan evaluasi pembelajaran dengan baik. Temuan ini mendukung penelitian
(Juniasari et al., 2025) yang menyatakan bahwa pencapaian hasil belajar matematika
dipengaruhi oleh kesiapan belajar dan sikap positif siswa terhadap mata pelajaran.

Perbandingan antara motivasi belajar dan hasil belajar menunjukkan bahwa siswa
dengan skor motivasi lebih tinggi cenderung memperoleh nilai matematika yang lebih
baik. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan positif antara motivasi belajar dan hasil
belajar matematika. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Crismest et al., 2025) yang
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menyimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki kontribusi signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar.

Faktor eksternal seperti dukungan guru dan lingkungan belajar yang kondusif
turut memperkuat motivasi belajar siswa. Guru yang memberikan bimbingan dan
dorongan belajar mampu menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung
pencapaian hasil belajar yang optimal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Siswa et al.,
2025) yang menyatakan bahwa dukungan lingkungan belajar berpengaruh terhadap
motivasi dan prestasi belajar siswa.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan hubungan yang sangat kuat, hasil ini perlu
ditafsirkan secara hati-hati mengingat jumlah responden yang relatif kecil. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan
mempertimbangkan variabel lain yang juga dapat memengaruhi hasil belajar, seperti
metode pembelajaran, lingkungan belajar, dan dukungan orang tua.. Temuan ini sejalan
dengan pandangan (Khaddafi et al., 2025) yang menekankan pentingnya penelitian kelas
sebagai upaya perbaikan pembelajaran berbasis data.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan uji korelasi Spearman Rho, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas V berada pada kategori tinggi dan hasil
belajar matematika siswa tergolong baik hingga sangat baik. Hasil uji korelasi
menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara motivasi belajar
dan hasil belajar matematika siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
motivasi belajar siswa, semakin tinggi pula hasil belajar matematika yang dicapai.
Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan secara hati-hati mengingat
jumlah sampel yang relatif kecil, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta mempertimbangkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru dapat terus menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penggunaan metode pembelajaran yang
variatif, interaktif, dan kontekstual, khususnya pada pembelajaran matematika. Sekolah
diharapkan dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar serta menambahkan variabel lain yang relevan
agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
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